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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN LAPORAN KKL
4.1 Pengolahan Data (Input Data) Pada Proses Pembuatan Akta Kelahiran Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Kemajuan tekonologi dan informasi merupakan realita yang harus dihadapi dan tidak dapat dihindari di era modern. Pesatnya perkembangan teknologi informasi akan membawa dampak perubahan pola pikir dan cara pandang masyarakat dalam melakukan berbagai kegiatan yang menginginkan adanya kemudahan dan kecepatan dalam memperoleh informasi. Perkembangan teknologi informasi yang semakin maju merupakan peluang bagi setiap instansi dan lembaga pemerintahan untuk dapat memanfaatkan teknologi secara efektif dalam rangka meningkatkan pembangunan ditingkat nasional maupun daerah. Upaya untuk mengfektifkan penggunaan teknologi dan informasi lembaga pemerintahan merupakan upaya dalam memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memperoleh informasi sehingga masyarakat mudah mendapatkan informasi.
Akta catatan sipil adalah suatu surat yang dibuat oleh pejabat negara yaitu pejabat catatan sipil mengenai peristiwa yang menyangkut manusia terjadi dalam keluarga yang didaftarkan pada dinas kependudukan dan pencatatan sipil seperti peristiwa kelahiran, pengakuan, perceraian dan kematian. Peristiwa kelahiran  tersebut didaftarkan pada lembaga catatan sipil.

Penginputan data dan percetakan pada akta kelahiran dilakukan oleh bagian operator yang bersangkutan pada bagian seksi pengolahan data dan statistik, setelah data-data dari pemohon masuk dan lengkap dan diolah menjadi suatu informasi yang dicetak di kertas buram. Sebelumnya pemohon mendaftar pada petugas dibagian informasi, setelah mendaftar pemohon akan diberikan formulir pelaporan kelahiran jika pemohon ingin membuat akta kelahiran, yang kemudian formulir tersebut harus diisi terlebih dahulu oleh pemohon dengan melengkapi persyaratan-persyaratan yang harus dilampirkan agar dapat segera diproses lebih lanjut. Pencatatan peristiwa kelahiran menggunakan formulir :

1. Formulir pelaporan kelahiran, dengan kode F-2.01,

2. Formulir surat keterangan kelahiran, dengan kode F-2.02,

3. Formulir pelaporan kelahiran diluar domisili orangtua, dengan kode F-2.03

4. Formulir kelahiran Orang Asing, dengan kode F-2.04,

5. Register akta kelahiran, dan kutipan akta kelahiran. 

 Jika dokumen sudah lengkap maka dilakukan pemeriksaan berkas oleh kepala seksi yang bersangkutan, jika dokumen lengkap dan memenuhi persyaratan maka proses dapat dilanjutkan, tetapi jika berkas atau dukumen tersebut tidak lengkap atau tidak memenuhi persyaratan maka berkas tersebut dianggap BATAL  atau biasanya disingkat dengan BTL dan tidak dapat dicetak karena dianggap berkas tersebut tidak layak dan tidak memenuhi persyaratan untuk dapat diproses. Setelah pemeriksaan berkas pemohon dapat melakukan pembayaran retribusi yang sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 25 Tahun 2001.

 Pemeriksaan konsep juga dilakukan oleh petugas loket dan kepala seksi dan kepala bagian yang bersangkutan, setelah selesai diperiksa dan diproses, kutipan akta dapat dicetak. Proses tersebut belum selesai sampai disini tetapi masih ada beberapa proses pemeriksaan yang dilakukan walaupun akta tersebut sudah dicetak sebelum akta tersebut diserahkan kepada pemohon. Pemeriksaan kutipan akta harus diperiksa juga oleh sekretaris setelah proses tersebut dapat dilalui maka proses yang terakhir adalah penandatanganan oleh Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung.  Jika semua proses dilalui maka kutipan akta dapat diserahkan kepada pemohon.

Pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil dilakasanakan oleh registrar yang diangkat oleh walikota dari pegawai negeri sipil yang memenuhi persyaratan. Tugas dari registrar ini adalah menerima, menverifikasi dan memvalidasi kebenaran data, mencatatat data, menandatangani register dan kutipan akta serta membuat catatan pinggir pada akta-akta catatan sipil. Jika pejabat pencatat sipil berhalangan, bupati atau walikota dapat menunjuk pejabat lain dari unit kerja yang mengelola pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil. Setelah mendaftar di registrar, baru melakukan pengisisan elemen data pada blangko kartu keluarga, kartu tanda penduduk, surat keterangan tinggal sementara dan surat keterangan tempat tinggal dan registrar akta serta kutipan akta catatan sipil dilakukan dengan sistem manual atau menggunakan perangkat lunak sistem informasi administrasi kependudukan. Setelah proses pengisian data selesai hal yang terakhir dilakukan adalah pembukuan penggunaan blangko dan pembuktian pencetakkan setiap bulan, lalu hasil pembukuan itu dilaporkan ke menteri dalam negeri melalui gubernur. Laporan tersebut meliputi :

a. nama dan alamat perusahaan percetakkan yang melakukan percetakkan blangko

b. jumlah blangko yang dicetak

c. jumlah dokumen yang diterbitkan.     

Pemerintah kabupaten atau kota melakukan pencatatan setiap kelahiran berdasarkan laporan yang diterima dari penduduk. Setiap kelahiran wajib dilaporkan oleh penduduk kepada instansi pelaksana di tempat terjadinya peristiwa kelahiran paling lambat 60 (enam puluh) hari sejak kelahiran. pencatatan kelahiran yang melebihi jangka waktu dilaksanakan setelah:

1. Mendapatkan persetujuan Kepala Daerah bagi Warga Negara Indonesia, atau

2. mendapat Penetapan Pengadilan bagi Orang Asing

Berdasarkan laporan, pejabat pencatatan sipil mencatat pada Register Akta Kelahiran dan menerbitkan Kutipan Akta Kelahiran. Pencatatan kelahiran dalam Register Akta Kelahiran dan penerbitan kutipan akta kelahiran terhadap peristiwa kelahiran seseorang yang tidak diketahui asal usulnya atau keberadaan orang tuanya, didasarkan pada laporan orang yang menemukan dilengkapi berita acara pemeriksaan dari kepolisian. Kutipan akta kelahiran diterbitkan oleh pejabat pencatatan sipil dan disimpan oleh instansi pelaksana.
Pembuatan akta kelahiran tidak lepas dari kebijakan pemerintah melalui peraturan Undang-Undang No. 23 tahun 2006 mengenai administrasi kependudukan. 

Pada tahun 2009 ini  warga Kota Bandung dapat membuat akta kelahiran secara gratis yang prosesnya dilakukan secara online. Namun sampai saat ini hal tersebut belum juga direalisasikan mengenai pembuatan akta kelahiran namun pemerintah memberikan tenggang waktu bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kota Bandung untuk merealisasikan hal itu selambat-lambatnya awal 2010. Karena hal ini penting untuk segera direalisasikan mengingat sudah banyak masyarakat Kota Bandung yang menagih bentuk nyata kebijakan Pemkot tersebut

Semua biaya pembuatan administrasi kependudukan tersebut akan ditanggung Pemerintah kota Bandung, sesuai (Perda) Retribusi Pelayanan Kependudukan Kota Bandung yang telah ditetapkan DPRD Kota Bandung. Kontribusi retribusi pembuatan administrasi kependudukan memang tidak terlalu besar, hanya Rp 3,5 miliar, Hal ini bentuk pelayanan pada masyarakat. Pembebasan biaya itu sudah diatur dalam Perda No 7/2008 mengenai Adminsitrasi Kependudukan. Ada empat pengurusan yang akan digratiskan yakni pembuatan kartu tanda penduduk (KTP), kartu keluarga (KK), akta kelahiran dan akta kematian. Namun meski perda telah ditetapkan, belum dapat memastikan pelaksanaan pembuatan adminstrasi kependudukan gratis tersebut. Pasalnya, perda tersebut harus disosialisasikan terlebih dulu. Selain itu, masih ada infrastruktur yang harus disempurnakan, karena masih ada beberapa kecamatan yang masih belum siap.
Input (masukan) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukkan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Berikut ini adalah sekumpulan aktivitas dan operasi yang terlibat dalam perubahan input :

4.1.1 Fasilitas Fisik Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat mempermudah upaya dan memperlancar kerja dalam rangka mencapai suatu tujuan. Fasilitas juga dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan memperlancar pelaksanaan segala sesuatu usaha. 
Maksud dari fasilitas fisik disini adalah sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung dalam pembuatan akta kelahiran untuk mencapai tujuannya. Misalnya dalam pembuatan akta kelahiran ini diperlukan data, data tersebut tentunya disimpan dalam komputer yang nantinya akan disimpan di dalam sebuah data base kependudukan. Sedangkan untuk pencetakan dalam pembuatan akta kelahiran dibutuhkan kertas, tinta dan  printer sebagai mesin pencetaknya.
Oleh karena itu fasilitas fisik sangat penting dan harus dapat terpenuhi, karena fasilitas fisik disini dapat mempermudah dan memperlancar pekerjaan aparatur dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat.  
Beberapa sarana dan prasarana yang ada pada Dinas Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Bandung sudah siap dioperasikan dan sumber daya manusia untuk pengoperasiannya pun sudah siap, karena Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Bandung sendiri sudah menyiapkan operator di setiap kecamatan. 
4.1.2 Material Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Material atau bahan pokok yang digunakan pada pembuatan akta kelahiran yang paling penting adalah data-data yang lengkap yang diberikan oleh masyarakat mulai dari pengisian formulir sampai syarat-syarat yang harus dilengkapi sebagai persyaratan pembuatan akta kelahiran, agar pembuatan akta kelahiran tersebut dapat segera diproses lebih lanjut. Sehingga data tersebut dapat dimasukkan kedalam data base kependudukan. 

Oleh karena itu material atau bahan pokok seperti data-data tersebut bagi Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil sangat penting untuk dimasukkan kedalam data base kependudukan, sehingga identitas pun dapat diterbitkan, karena jika tidak ada data yang masuk maka proses pun tidak dapat berjalan dan administrasi pun tidak akan berjalan dengan tertib.
4.1.3 Modal Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Modal sangat diperlukan untuk keberhasilan implementasi sebuah kebijakan, karena semua program memerlukan modal yang banyak, oleh karena itu kesiapan modal sangat diperlukan seperti untuk pembelian alat-alat komputer, pengadaan sarana prasarana dan pengadaan jaringan komunikasi lainnya. Dalam membangun data base kependudukan memerlukan modal yang besar oleh karena itu database yang dibangun dinas kependudukan dan pencatataan sipil kota bandung belum maksimal secara keseluruhan. Hal tersebut karena adanya keterbatasan dana atau modal yang tersedia, sehingga pembangunan jaringan database kependudukan belum maksimal dilakukan akan tetapi pelayanan yang diberikan kepada masyarakat tetap berprinsip pelayanan prima. Modal yang tersedia belum mencukupi sehingga menjadikan kebijakan yang telah dijalankan mengalami kendala. Kendala-kendala tersebut adalah adanya keterbatasan dana sehingga pelaksanaannya belum maksimal dan belum terealisasikan. 
Ditambah lagi mulai tahun 2009 warga Kota Bandung dapat membuat kartu tanda penduduk (KTP), kartu keluarga (KK), akta kelahiran, dan akta kematian gratis yang prosesnya dilakukan secara online. Semua biaya pembuatan administrasi kependudukan tersebut akan ditanggung Pemkot Bandung, sesuai (Perda) Retribusi Pelayanan Kependudukan Kota Bandung yang telah ditetapkan DPRD Kota Bandung. Kontribusi retribusi pembuatan administrasi kependudukan memang tidak terlalu besar, hanya Rp 3,5 miliar. Namun meski perda telah ditetapkan, masih belum dapat memastikan pelaksanaan pembuatan adminstrasi kependudukan gratis tersebut. Pasalnya, perda tersebut harus disosialisasikan terlebih dulu.
Belum terlaksananya pembebasan biaya untuk pengurusan adiminstrasi kependudukan karena terkendala pendanaan dan payung hukum pendampingnya yaitu Peraturan Wali Kota (Perwal) sebagai petunjuk teknisnya. Kendala pendanaan juga masih jadi kendala utama dalam proses sosialisasi kepada masyarakat. Untuk itu akan diusahakan tambahan dana bagi sosialisasi dalam APBD Perubahan 2009.
Modal merupakan faktor yang sangat penting, karena tanpa ada modal yang banyak tidak akan terlaksana dengan baik. Hal tersebut dikarenakan untuk membangun data base kependudukan diperlukan jaringan komunikasi yang luas seperti jaringan internet dan juga perlu adanya perbaikan-perbaikan infrastruktur, sehingga memerlukan modal yang banyak. Modal tersebut diperlukan untuk melengkapi jaringan komputer yang berbasis data base kependudukan.    
4.1.4 Peralatan Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Pembelian peralatan dinilai sangat penting, karena untuk membuat sebuah data base diperlukan peralatan yang mendukung seperti Tower, seperangkat peralatan komputer dan program Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) untuk diaplikasikan, Karena pada sistem administrasi kependudukan yang baru, Kartu Tanda Penduduk tidak lagi ditandatangani camat, melainkan Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung. Hal ini diperlukan untuk melengkapi jaringan komputer yang berbasis data base kependudukan serta mempersiapkan semua keperluan yang berhubungan dengan pembuatan akta kelahiran.

Pembuatan dan percetakan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), akta catatan sipil terutama dalam pembuatan akta kelahiran akan lebih mudah dengan menggunakan komputer. Hal ini dapat memberikan dampak yang baik bagi masyarakat karena masyarakat tidak perlu lagi menunggu lama dalam pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), akta catatan sipil.
Oleh karena itu peralatan sangat diperlukan untuk menunjang kebutuhan dalam pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu Keluarga (KK), akta catatan sipil terutama pada pembuatan akta kelahiran yang biasnya sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Jika semua kebutuhan peralatan yang diperlukan dapat terpenuhi maka dapat mendorong aparatur menjalankan tugasnya lebih cepat dan efektif sehingga terwujudnya kinerja pegawai yang optimal.
4.1.5 Sumber Daya Manusia Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Manusia merupakan unsur yang penting dalam suatu proses pengolahan data, karena manusia merupakan unsur penggerak dan pelaksana. Dalam hal ini sumber daya manusia yang memiliki potensi yang handal. Potensi yangg handal tersebut dapat dilihat berdasarkan kriteria. Kriteria yang dimaksud ditentukan oleh Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Bandung. Kriteria yang diperlukan adalah mereka yang ahli di bidang komputer dan mampu untuk mengoperasionalisasikannya serta ahli dalam bidang administrasi. Karena akan dijadikan sebagai operator atau tenaga ahli komputerisasi. Oleh karena itu adanya kriteria khusus tersebut, karena masih adanya kendala pada bagian pengoperasionalan komputer.

Oleh karena itu, sumber daya manusia yang berpotensi diperlukan karena dapat memberikan dukungan mengenai keberhasilan, terutama dalam keberhasilan implementasi sistem informasi administrasi kependudukan. Sumber daya manusia yang diperlukan adalah yang mempunyai keahlian atau yang mampu di bidang komputer. Hal tersebut dikarenakan akan sesuai dengan kenyataan yang diperlukan oleh dinas kependudukan dan pencatatan sipil kota bandung, karena dalam pelaksanaannya belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan adanya keterbatasan dalam berbagai hal diantaranya keterbatasan sumber daya manusia yang mampu mendukung keberhasilan pelaksanaan sistem informasi administrasi kependudukan disamping itu juga kendala lainnya adalah masalah pendanaan atau modal yang belum terpenuhi.        
4.2. Out Put yang Dihasilkan dari Pembuatan Akta Kelahiran Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Output (Keluaran) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain. Berikut ini adalah output yang dikeluarkan dari pembuatan akta kelahiran pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil pada tahun 2009 berupa :
4.2.1 Produk Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Produk adalah hasil dari kegiatan produksi yang berwujud barang, Produk dapat mencakup benda fisik, jasa, prestise, tempat, organisasi maupun idea. Salah satu produk yang dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan pencatatan sipil adalah akta kelahiran, dimana produk tersebut berupa penerbitan akta kelahiran. Penerbitan akta kelahiran ini tanpa dipungut biaya sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan. Kutipan akta kelahiran yang dibuat akan dikeluarkan melalui dua bahasa yaitu bahasa inggris dan bahasa indonesia. Dalam penulisan akta kelahiran ada dua jenis yaitu : 
1. Penulisan akta kelahiran yang dicetak

2. Penulisan akta kelahiran yang ditulis pada buku register secara manual.

Berikut ini adalah contoh penulisan akta kelahiran yang diterbitkan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009 :
Gambar 4.1

Penerbitan Akta Kelahiran yang di cetak
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Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung tahun 2009
Gambar 4.2

Penerbitan Akta Kelahiran Secara Manual
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Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Perbedaan antara penulisan akta kelahiran yang dicetak dan ditulis secara manual adalah akta kelahiran yang dicetak menggunakan dua bahasa yaitu bahasa indonesia dan bahasa inggris, alasannya agar akta kelahiran ini dapat digunakan dinegara manapun, sedangkan untuk akta kelahiran yang ditulis secara manual ini disimpan di dinas kependudukan dan pencatatan sipil sebagai arsip, namaun dalam penulisan akta ini terdapat tanda tangan dua saksi dan tandatangan pelapor, yaitu orang yang melaporkan atau mendaftarkan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Bandung. 
Setiap pembuatan akta kelahiran akan diberikan nomor kutipan akta. Kutipan akta kelahiran seorang anak yang tidak mengetahui asal usulnya atau keberadaan orang tuanya diserahkan kepada yang bersangkutan setelah dewasa, mengenai salinan akta kelahirannya tetap disimpan di Dinas Kependudukan dan  Pencatatan Sipil yang isinya sama dengan kutipan akta yang diutulis di buku register. Seluruh akta catatan sipil mempunyai kekuatan hukum apabila telah ditandatangani oleh pegawai luar biasa catatan sipil diatas materai secukupnya. Kewenangan menandatangani akta catatan sipil hanya beberapa orang yang mendapatkan surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah untuk pekerjaan itu.
4.2.2 Jasa Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung Tahun 2009
Setiap hari disadari atau tidak, jasa selalu melingkupi kehidupan setiap orang. Jasa adalah seluruh kegiatan yang meliputi aktifitas ekonomi yang hasilnya bukan merupakan produk fisik atau konstruksi, umumnya dikonsumsi sekaligus pada saat diproduksi dan memberikan nilai tambah dalam berbagai bentuk seperti : kenyamanan, hiburan, ketepatan waktu, kemudahan dan kesehatan) yang pada dasarnya tidak berwujud. 

Jasa dipandang sebagai suatu sistem terdiri dari sistem operasi jasa (service operation system) dan sistem penyampaian jasa (service delivery system). Sistem operasi jasa (service operation system), merupakan komponen yang terdapat dalam sistem bisnis jasa secara keseluruhan, dimana input diproses dan elemen-elemen produk jasa diciptakan melalui komponen sumber daya manusia dan komponen fisik. Pada sistem penyampaian jasa (service delivery system), berhubungan dengan kapan, dimana, dan bagaimana jasa disampaikan kepada pelanggan, meliputi unsur-unsur sistem dalam operasi jasa dan hal-hal lain yang disajikan kepada konsumen lain.
Jasa bebeda dengan barang, karena barang merupakan suatu objek, alat, atau benda, maka jasa adalah suatu perbuatan, tindakan, pengalaman, proses, kinerja (performance), atau usaha. Oleh sebab itu, jasa tidak dapat dilihat, dirasa, dicium, didengar, atau diraba sebelum dibeli dan dikonsumsi. Bagi para pelanggan, ketidakpastian dalam pembelian jasa relatif tinggi karena terbatasnya search qualities, yaitu karakteristik fisik yang dapat dievaluasi pembeli sebelum pembelian dilakukan. Untuk jasa, kualitas apa dan bagaimana yang akan diteriman konsumen, umumnya tidak diketahui sebelum jasa bersangkutan dikonsumsi.
Jasa bersifat variabel karena merupakan non-standarized output, artinya banyak variasi bentuk, kualitas, dan jenis tergantung kepada siapa, kapan dan dimana jasa tersebut diproduksi. Hal ini dikarenakan jasa melibatkan unsur manusia dalam proses produksi dan konsumsinya yang cenderung tidak bisa diprediksi dan cenderung tidak konsisten dalam hal sikap dan perilakunya.
Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung sudah mendapat nilai tambah seperti ketepatan waktu dalam pembuatan akta kelahiran serta kemudahan yang diberikan kepada masyarakat dalam pembuatan akta kelahiran, serta pelayanan prima yang diberikan aparatur Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung kepada masyarakat.
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